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ABSTRAK 

 
 

Kota Bandung sebagai salah satu daerah otonom yang terus berkembang 
kearah Kota Metropolitan, tentu saja memiilki kompleksitas kebutuhan dan 
permasalahan yang semakin meningkat.. Konsekuensi logis dari adanya peluang 
dan tantangan dari perkembangan kota yang pesat tersebut, maka 
pembangunan kota bandung harus dilakukan secara menyeluruh 
(comprehensive) dan berkelanjutan(sustainable), bukan bersifat parsial atau 
sektoral yang selama ini banyak kebijakan dan program pembangunan yang 
dibuat kurang bisa menjawab persoalan dan kebutuhan riil kota bandung. 
 Sering berbagai masalah timbul karena kebijakan dan program 
pembangunan yang dibuat, tidak didukung dengan kegiatan penelitian dan 
pengembangan , tapi lebih didasarkan pada sense dari pembuiat kebijakan dan 
program saja, padahal kegiatan penelitian dan pengembnagan ini dinilai 
memiliki peran strategis sebagai dasar atau justifikasi bagi pelaksanaan suatu 
kebijakan atau program tertentu.  
 Berlatar belakang hal-hal tersebut, selanjutnya dinilia perlu untuk 
membuat suatu acuan dan pedoman (guidance) dalam melaksanakan Kegiatan 
penelitianan pengembangan di Kota Bandung, acuan atau pedoman tersebut 
berupa Rencana Induk Penelitiandan pengembangan (RIPP)  yang dibuat agar  
kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, baik oleh pemerintah  
kota bandung pada umumnya maupun oleh kantor litbang secara khusus, dapat 
dilakukan dengan topic dan tema yang sesuai dengan krbutuhan dan tahapan 
yang jelas dan sistematis. 
 RIPP merupakan gambaran menyeluruh mengenai topic dan tujuan 
penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan di kota bandung agar 
dapat menunjang pencapaian visi, misi, tujuan serta sasaran yang ditetapkan 
oleh pemerintah kota bandung. 
 Sasaran yang ingin dicapai dari Rencana Induk Penelitian dan 
pengembangan ini adalah untuk, terrumuskannyaa arahan kebijakan 
kelitbangan kota bandung hingga tahun 2013, teridentifikasinya topic dan tema 
kegiatan penelitian dan pengembangan yang dapat medukung program 
pembangunan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah kota bandung, 
Tersusunnya standard dan biaya penelitian dan pengembangan kota bandung 
dan terumuskannya  arahan pengembangan kapasitas kelembagaan kelitbangan 
kota bandung dimasa datang. 
 Metodologi penyusunan Rencana Induk Penelitian dan Pengembangan ini 
dilakukan denagn tahapan sbb: 

1. Mengkaji kondisi kota bandung saat ini, sereta kebijakan yang telah 
diambil oleh pemerintah kota, 

2. Memprediksikan kinerja kota bandung hingga tahun 2013, 
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3. Mengidentifikasi berbagai isu strategis yang muncul  
4. Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder, studi dokumen 

kebijakan serta   melakukan FGD dengan para pimpinan SKPD di kota bandung.  
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Kota Bandung sebagai salah satu daerah yang terus berkembang kea rah 
kota Metropolitan tentu saja memiliki kompleksitas kebutuhan dan 
permasalahan yang semakin meingkat, Kota Bandung sebagai pusat 
pemerintahan, pusat pendidikan, pusat perdagangan yang kemudian 
berlkembang menjadi kota jasa merupakan daya tarik tersendiri bagi kota ini. 
Konsekuensi dari adanya peluang dan tantangan  dari perkembangan kota ini, 
maka pembangunan kota bandung harsu dilakukan secara menyeluruh 
(comprehensive) dan berkelanjutan (sustainable) bukan bersifat sektoral dan 
parsial. Berbagai permasalahan timbul karena seringkali kebijakan dan program 
pembangunan yang dibuat tidak didukung dengan kegiatan penelitian dan 
pengembangan, tapi lebih berdasarkan pada sense dari pembuat kebijakan taua 
program saja, padahal seharusnya , kegiatan penelitian dan pengembangan 
seyogyanya menjadi dasar dalam merumuskan dan melaksanakan 
kebijakan/program pembangunan kota bandung 

Di kota bandung, kegiatan penelitian dan pengembangan yang ada 
selama ini, dilakukan oleh kantor litbang kota bandung. Satuan Kerja perangkat 
daerah (SKPD) dan lembaga penelitian lain baik perguruan tinggi maupun pusat 
kajian negeri maupun swasta Hal yang seringkali terjadi adalah bahwa kegiatan 
penelitian dan pengembangan tersebut tidak terkoordinasi dengan baik dan 
hasilnya belum dapat diterapkan sepenuhnya  secara proporsional untuk 
kepentingan pembangunan kota bandung. 

Berlatar belakang  hal hal tersebut diatas, dinilai perlu membuat suatu 
acuan atau pedoman (guidance) dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan 
pengembangan ini di kota bandung. Acuan tersebut berupa Rencana Induk 
Penelitian dan pengembngaan (RIPP) yang dibuat agar kegiatan penelitian dan 
pengembangan dapat dilakukan dengan topic atau tema yang sesuai dengan 
kebutuhan dan tahapan yang sistematis dan dapat menunjang visis, misi, tujuan 
serta sasaran yang ditetapkan oleh pemerintah kota bandung. 
Penyususnan RIPP ini dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja pemerintah 
kota bandung dan masyarakat  dengan dukungan penelitian dan pengembangan 
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan kota bandung. 
 
Adapun sasaran dari RIPP ini adalah  

1. terrumuskannya arah kebijakan kelitbangan kota bandunghingga tahun 
2013 

2. teridentifikasinya topic dan tema kegiatan penelitian dan pengembangan 
yang dapat mendukung program pembangunan kota bandung 

3. teridentifikasinya tahapan kegiatan serta mekanisme koordinasi, baik dari 
perencanaannya hingga evaluasi kegiatan yang dilakukan SKPD yang ada 
diwilayah kota bandung. 
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Ruang lingkup dari RIPP ini  dilakukan dengan 2 tujuan yaitu; pertama   , 
adalah untuk menghasilkan penemuan baru yaitu menemukan kebijakan, 
strategi atau teknik baru dalam melaksanakan pembangunan daerah, kedua 
untuk revise and define new implementations of exixting discoveries yaitu 
merevisi atau memperjelas pelaksanaan kebijakan, strategti atau teknik 
pelaksanaan pembangunan suatu daerah. 

Kegiatan penyusunan RIPP kota bandung ini, mencakup kegiatan 
kegiatan penelitian dan pengembangan yang bersifat strategis bukan teknis, baik 
yang terkait dengan pembuatan kebjakan maupun evaluasi kebijakan, sifat 
strategis yang dimaksud adalah sebagai kegiatan penelitian dan pengembangan 
yang berada pada muatan substansui dan implementasi  yang berciri teknis, 
meskipun sebenarnya sifat strategis dan teknis ini tidak terlalu jelas batasannya, 
teftrgantung pada sifat dari penelitian tersebut. Kegiatan yang bersifat teknis 
tetap diserahkan pada SKPD yang bersangkutan adapun yang bersifat strategis 
harus dikoordinasikan baik dengan kantor litbang kota bandung maupun 
dengan SKPD lain yang terkait. 

Agar kegiatan penelitian dan pengembangan ini bisa menjawab setiap 
masalah yang ada di kota bandung, maka harus disesuaikan dengan berbagai isu 
strategis yang terjadi dan yang diprediksikan akan terjadi dimasa datang.  
Adapun penyusunan RIPP ini mencakup beberapa kegiatan sbb: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan kebutuhan penelitian, yaitu menentukan 
temma dan topic kegiatan poenelitian dan pengembangan yang akan 
dilaksanakan di kota bandung. 

2. Merumuskan arah kelitbangan dan menetapkan program indikatif yang 
akan dilakukan rai tahun 2007 sampai 2013 

3. Menentukan standard biaya kegiatan penelitian dan pengembangan di 
kota bandung 

 
Sebagai Rencana induk, RIPP memiliki  term waktu tertentu sebagai 

jangka waktu perencanaan. Oleh karena itu diharapkan bahwa RIPP ini 
merupakan blue print atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan penelitian 
dan pengembangan di kota bandung. Term waktu yang digunakan dalam 
kegiatan penyusuann RIPP ini adalah 2007 – 2013. Hal ini didasarkan atas 
pertimbangan politis maupun teknis. 
 Rencana Induk Penelitian dan Pengembangan ini diharapkan dapat 
memayungi berbagai program kegiatan penelitian dan pengembangan di 
Seluruh sector/bidang yang menjadi urusan daerah kota, baik urusan wajib 
maupun urusan pilihan. Menurut pasal 14 UU Tahun 2004 tentang 
pemerintahan daerah bahwa urusan wajin kabupaten dan kota adalah : 
KERANGKA PEMIKIRAN 

Rencana induk penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 
memayungi berbagai program kegiatan dan pengembangan di seluruh sektor 
yang menjadi urusan daerah kota, baik urusan wajib maupun pilihan. Menurut 
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pasal 14 UU 32 tahun 2004 tentang pemerintahan Daerah bahwa urusan wajib 
kabupaten dan kota adalah : 
a. Perencanaan dan pengendalian pembangunan 
b. Perencanaan, pemanfaatn dan pengawasan tata ruang 
c. Penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat 
d. Penyediaan sarana dan prasarana umum 
e. Penananganan bidang kesehatan 
f. Penyelenggaraan pendidikan 
g. Peanggulangan masalah sosial 
h. Pelayanan bidang ketenagakerjaan 
i. Fasilitasi pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah 
j. Pengendalian lingkungan hidup 
k. Pelayanan pertanahan 
l. Pelayanan kependudukan dan catatan sipil 
m. Pelayanan administrasi umum pemerintahan 
n. Pelayanan administrasi penanaman modal 
o. Penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya 
p. Urusan wajib lainnya yang diamanatkan oleh peraturan perundangan 

undangan 
 

Urusan wajib tersebut merupakan urusan yang harus dilaksanakan oleh 
daerah termasuk oleh kota bandung. Disamping itu kota bandung juga 
melaksanakan urusan pilihan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhannya. 
Untuk itu pemerintah kota bandung telah menyusun rencana strategis (renstra) 
yang menetapkan visi dan misi yang ingin diwujudkan yaitu: Terwujudnya kota 
bandung sebagai kota jasa yang bermartabat (Bersih, makmur, taat dan 
bersahabat. Sedangkan misi nya adalah: 
1. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal dan religius 
2. Mengembangkan perekonomian kota yang adil 
3. Mengembangkan sosial budaya kota yang ramah dan berkesadaran tinggi, 
serta berhati nurani 
4. Meningkatkan penataan kota 
5. Meningkatkan kinerja pemerintah kota secara profesional, efektif, efisien, 
akuntabel dan tranparab 
6. Mengembangkan sistem keuangan kota 
 
RIPP yang dibuat harus pula mempertimbangkan prioritas pembangunan yang 
menetapkan 7 bidang atau sektor prioritas pembangunan kota bandung yaitu: 
1. Bandung cerdas 2008 
2. Bandung sehat 2007 
3. Bandung Hijau 2006 
4. Bandung makmur 2008 
5. Bandung Kota Seni Budaya 2008 
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6. Bandung berprestasi 2008 
7. Bandung agamis 2008. 
 
Metodologi penyusunan RIPP dilakukan dengan tahapan sebagai beriktu: 
1. Mengkaji kondisi kota bandung saat ini serta kebijakan yang telah diambil 

oleh pemerintah kota 
2. Memprediksikan kinerja kota bandung hingga thaun 2013 
3. Mengidentifikasi isu strategis yang muncul 
4. Merumuskan arah kebijakan dan program atau kegiatan prioritas 
5. Mengkaji mekanisme koordinasi dan standar biaya penelitian di kota 

bandung 
6. Mengkaji langkah langkah yang harus ditempuh dalam mengembangkan 

kapasitas kelembagaan kelitbangan di kota bandung 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi data sekunder, studi dokumen 
kebijakan serta melakukan FGD dengan para pimpinan SKPD di Kota bandung. 
 
 
    KONDISI KOTA BANDUNG 
A. SUMBER DAYA MANUSIA 
Kondisi kependududkan kota bandung dari tahun 2000 terus mengalami 
kenaikan sampai dengan tahun 2004, sampai akhirnya berdasarkan hasil susenas 
tahun 2004 , jumlah penduduk kota bandung adalah 2.232.624 jiwa. Selain itu 
berdasarkan hasil FGD yang  dilakukan oleh SKPD di kota bandung, 
diidentifikasi kondisi SDM kota Bandung  sebagai berikut: 
-Arus Urbanisasi yang sulit dikendalikan 
-Penyebarab penduduka yang kurang merata 
-Tingkat pengangguran yang tinggi 
 
B. KONDISI PEREKONOMIAN 
Kondisi perekonomian kota bandung yang bercirikan struktur perekonomian 
urban atau kota yang tengah mengalami perbaikan dan peningkatan di semua 
sektor, selain berdasarkan hasil FGD yang dilakukan di hampir seluruh SKPD 
Kota Bandung, terungkat kondisi perekonomian kota bandung saat ini 
mempunyai karakteristik penyebaran sentra sentra perdagangan yang belum 
optimal serta upaya penggalian pendapatan asli daerah yang masih belum 
optimal. 
 
C. INFRASTRUKTUR KOTA 
1. Sanitasi/limbah 
 
2. Drainase 
 
3. Sampah 
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4. Air Minum/Air Bersih 
 
5. Telekomunikasi 
 
6. Jaringan listrik 
 
7. Jaringan gas 
 
Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan dengan hampir seluruh SKPD yang ada 
di kota bandung diperoleh data berkenaan dengan kondisi obyektif berikut 
dengan permasalahan infrastruktur dan penataan kota bandung pada saat ini: 
1. adanya maalah kurang memadainya komposisi berkenaan dengan ruang 

terbuka hijau di kota bandung saat ini 
2. Semakin kompleksnya permasalahan penanganan sampah saat ini 
3. Semakin mendesaknya penanganan permasalahan pusat primer gedebage 

dalam waktu dekat.  
 
D.KONDISI SOSIAL BUDAYA 
Kondisi sosial budayakota bandung dicirikan dengan perubahan sosial budaya 
yang demikian cepat. Hal ini disebabkan oleh mobilitas penduduk  yang 
memperlihatkan sebagai kota jasa. Salah satu implikasi yang makin terasa adalah 
pergeseran nilai dan norma budaya lokal berganti dengan budaya kosmopolitan, 
dengan indikator mulai asingnya penggunaan bahasa sunda dikalanagn kaula 
muda, etika atau sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat, dilanggarnya 
norma norma kesusilaan dan makin ditinggalkannya jenis kesenian yang 
menjadi identitas masyaarakat bandung. 
Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan hampir semua SKPD di kota bandung, 
dapatlah diperas beberapa permasalahan kondisi sosial budaya yang perlu 
perhatian dimasa datang, yakni: 
a. kuatnya perubahan sosial menjadikan permasalahan pergeseran nilai, 

khususnya dalam kesetiakawanan sosial semakin nyata di kota bandung. 
Permasalahan terutama tertuju dari masyarakat beruntung kepada yang 
tidak beruntung. 

b. Semakin menguatnya budaya metropolitan akan melahirkan permasalahan 
budaya kosmopolitan yang mengganti dan mereform budaya lokal secara 
acak. Ini diindikasikan semakin ditinggalkannya kesenian tradisional 

D. VISI DAN MISI KOTA BANDUNG HINGGA AKHIR TAHUN 2008. 
Visi kota Bandung dalam jangka waktu 2004 –2008 adalah kota bandung sebagai 
kota jasa yang bermartabat (bersih, makmur, taat, dan bersahabat) 
1. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal dan religius, yang 

mencakup pendidikan, kesehatan dan moral keagamaaan. 
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2. Mengembangkan perekonomian kota yang adil, yang mencakup 
peningkatan perekonomian kota yang tangguh, sehat dan berkeadailan 
dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat. 

3. Mengembangkan sosial budaya kota yang ramah dan berkesadaran tinggi, 
berhati nurani. 

4. Meningkatkan penataan kota, yang mencakup pemeliharaan serta 
peningkatan sarana dan prasarana kota agar sesuai dengan dinamika 
peningkatan kegiatan kota yang memperhatikan tata ruang dan daya 
dukung lingkungan kota. 

E. POTENSI, PELUANG DAN ANCAMAN YANG DIHADAPI 
1. Potensi  

Pengertian potensi dalam hal ini adalah kemampuan, kekuatan, 
kesanggupan, dan daya yang dimiliki oleh kota bandung yang 
memungkinkan unrtuk dikembangkan. Digali dan dijadikan sebagai sarana 
untuk membangun kota.  

2. Peluang 
Selanjutnya peluang dan pemahaman mengenai peluang peluang yang 
dimiliki oleh kota bandung yang apabila disikapi dengan bijaksana memiliki 
dampak positif bagi upaya pengembangan kota bandung.  
Beberapa peluang yang dimiliki kota bandung yang dapat dijadikan dasar 
atau bahan pertimbangan dalam penyusunan RIPP sebagai berikut: 
a. Peluang untuk investasi 
b. Daerah tujuan wisata 
c. Pengembangan kota konferensi 
d. Pengembangan sister city 

3. Kendala dan tantangan 
Kendala dan tantangan yang dimiliki kota bandung adalah: 
a. rendahnya daya saing 
b. menurunnya daya dukung lingkungan 
c. keterbatasan kemampuan pemerintah kota. 
 
 

TREND PERKEMBANGAN BEBERAPA INDIKATOR UTAMA KINERJA 
PEMBANGUNAN KOTA BANDUNG HINGGA TAHUN 2013 

Untuk dapat merumuskan isu isu strategis yang diperkirakan berkembangn 
di masa datang, selain perlu memahami kondisi riil saat ini dan arah 
kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya, juga perlu dilakukan 
forecasting atau peramalan dari data data empirik yang ada. 
Secara rinci mengenai perkiraan kondisi kota bandung dimasa datang adalah 
sebagai berikut: 
a. jumlah penduduk masih akan terus bertambah 
b. Jumlah keluarga miskin akan mengalami sedikit penurunan 
c. Pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan yang signifikan 
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d. Tingkat pengangguran relatif tetap 
e. Peran sektor jasa tetap mendominasi 

 
ISU ISU STRATEGIS 
A. Isu strategis sumber daya manusia 

1. isu kualitas SDM yang masih relatif kurang 
2. isu tentang kurang nya sarana dan prasarana bagi pengembangan kualitas 

SDM 
3. Isu keterhubungan antara sektor pendidikan dengan kebutuhan lapangan 

kerja 
4. Isu komersialisasi pendidikan 
5. Isu kesejahteraan tenaga pendidik 
6. Isu disparitas (perbedaan/kesenjangan) kelengkapan sarana prasarana 
7. Isu peduli pendidikan 
8. Isu SDM aparatur pemerintah 
9. Isu tentang rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat untuk 

membiayai kesehatan 
10. Isu rendahnya kualitas kesehatan masyarakat 
11. Isu merebaknya penyakit menular 

 
B. Isu strategis bidang perekonomian kota  

Dikaitkan dengan tuntutan akan kondisi perekonomia dimasa yang akan 
datang, beberaoa isu strategis yang dihadapi kota bandung dapat 
diidentifikasi aantara lain sebagai berikut: 
1. Isu kemiskinan ekonomi perkotaan 
2. Isu meningkatnya jumlah pengangguran 
3. Isu merebaknya sektor ekonomi informal 
4. Isu masih lemahnya penanganan terhadap sektor usaha kecil dan 

menengah 
5. Isu keseimbangan struktur ekonomi 
6. Isu pengembangan daya tarik investasi 
7. Isu tentang efisiensi alokasi APBD 
8. Isu tentang efisiensi Perusahaan daerah 
9. Isu tentang kurang optimalnya penggalian PAD 
 

C. ISU STRATEGIS BIDANG SOSIAL BUDAYA 
1. Isu pembumian nilai budaya lokal 
2. Isu peningkatan partisipasi sosial 
3. Isu solusi kepedulian sosial 
4. Isu kesetiakawanan  sosial 
5. Isu pengendalian sosial 
6. Isu penguatan karakter masyarakat bermartabat 
7. Isu ketahanan sosial 
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D. ISU STRATEGSI BIDANG PENATAAN KOTA 

1. Isu penataan struktur tata ruang kota 
2. Isu penanganan transportasi 
3. Isu penataan sarana dan prasarana kota 
4. Isu pemanfaatan ruang kota 

    
E. ISU STRATEGIS BIDANG PEMERINTAHAN KOTA 

1. Isu persaingan 
2. Isu daya tarik investasi 
3. Isu kemiskinan/Disparitas sosial 
4. Isu integritas sosial 
5. Isu pemberdaayaan 
6. Isu pengendalian mobilitas sosial dan bencana alam 
7. Isu peningkatan infrastruktur 
8. Isu pemerataan kesejahyeraan 
9. Isu profesioanlisme aparatur/SDM 
10. Isu  kelembagaan pemerintah 

 
 

ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM INDIKATIF KELITBANGAN  
KOTA BANDUNG 

 
1. ARAH KEBIJAKAN KELITBANGAN 
Berdasarkan kondisi empirik yang ada saat ini dan kecenderungan 
perkembangan kota bandung ke depan serta isu isu strategis yang muncul dan 
mingkin muncul dimasa datang, maka arah kebijakan kota bandung adalah 
sebagai berikut: 

a. Litbang sumber daya manusia  
b. Litbang bidang ekonomi 
c. Litbang bidang sosial budaya 
d. Litbang bidang penataan kota  
e. Litbang bidang pemerintahan kota 

 
2. PRIORITAS TEMA DAN TOPIK (PROGRAM KEGIATAN INDIKATIF) 
Berdasarkan berbagai analisis, maka dapat diprediksi indikasi kebutuhan kajian 
kota bandung sebagai kota jasa dimasa datang adalah sebagai berikut: 
 TERM I ( 2007 – 2008) 

a. Bagaimana meningkatkan sumber daya manusia  masyarakat dan 
aparatur agar dapat bersaing serta memiliki kompetensi yang 
direflesikan dalam sikap , perilaku serta kemampuan intelektual dan 
spiritual sehingga terbentuk integritas yang didukung oleh pola 
disiplin yang baik dan amanah. 
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b. Bagaimana memanfaatkan lembaga lembaga pendidikan yang ada 
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia di kota 
bandung. 

 
TERM II (2009 – 2013) 
a. Bagaimana meningkatkan keterkaitan/keterhubunagn antara 

kompetensi yang dikembangkan di lembaga pendidikan dengan 
kebutuhan tenaga kerja 

b. Bagaimana mengembangkan pendidikan dan kesehatan yang dapat 
terjangkau seluruh lapisan masyarakat 

c. Bagaimana meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga 
kesehatan di kota bandung 

d. Bagaimana meningkatkan sarana prasarana  dan pembiayaan 
pendidikan dan kesehatan di kota bandung 

e. Bagaimana meningkatkan peran serta swasta dan masyaarakat dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan di kota bandung 

f. Bagaimana merubah pola hidup masyarakat tradisional yang kurang 
memperhatikan sektor pendidikan dan kesehatan 
 

PENGEMBANGAN KAPASITAS DAN MEKANISME KOORDINASI DI KOTA 
BANDUNG 
 
A. PENGEMBANGAN KAPASITAS 
1. pengembangan kuantitas peneliti:  

dengan cara melakukan job analysis dan melakukan pengukuran beban kerja 
dan memperkirakan kebutuhan pegawai. 

2. pengembangan kompetensi peneliti 
dengan mengelompokkan tiga aspek yaitu konwledge, skill dan attitude yang 
harus dimiliki  seorang peneliti, 

 
B. MEKANISME KOORDINASI 
1,    Koordiansi perencanaan 
3. Koordinasi pelaksanaan 
4. Koordinasi evaluasi 
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